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Sudipayung Village fertility, reduce dependency on chemical fertilizers, and create a
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Abstrak. Desa Sudipayung, Kecamatan Ngampel, Kabupaten Kendal, merupakan daerah dengan sektor pertanian yang
berkembang, terutama dalam produksi padi dan tembakau. Kebutuhan akan pupuk yang mendukung pertanian menjadi
penting, sementara pengelolaan sampah rumah tangga menjadi isu yang signifikan. Artikel ini membahas pelatihan
pembuatan pupuk kompos organik sebagai upaya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pengelolaan
sampah organik. Pelatihan yang melibatkan ibu-ibu PKK ini menggunakan metode dekomposisi den@@n bahan
sederhana seperti terasi dan gula merah sebagai pengganti EM-4. Hasil kompos yang dihasilkan membantu
meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi ketergantuf®an pada pupuk kimia, serta menciptakan lingkungan yang
lebih hijau dan sehat. Selain itu, program ini berkontribusi dalam mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat
pembuangan akhir (TPA), sehingga mendukung kebersihan lingkungan. Pelatihan ini memberikan dampak positif
ganda, yakni peningkatan pengetahuan masyarakat tentang daur ulang sampah dan peluang peningkatan ekonomi
melalui produksi pupuk organik.

Kata Kunci: Kompos organik, ekonomi masyarakat, pengelolaan sampah, pertanian, Desa Sudipayung.

1. PENDAHULUAN
Ngampel, adalah salah satu kecamatan yang terletak g Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.

Kecamatan ini merupakan satu dari 20 kecamatan yang ada di Kabupaten Kendal. Wilayah utara




Kecamatan Ngampel berbatasan dengan Kecamatan Patebon dan Kecamatan Kendal, wilayah
selatan Eerbatasan dengan Kecamatan Singorojo, wilayah barat berbatasan dengan Kecamatan
Pegandon, serta wilayah timur berbatasan dengan Kecamatan Brangsong dan Kaliwungu Selatan.
Ketinggian tanah di kecamatan ini adalah 6 mdpl, dengan luas wilayah 33,88 km2. Kecamatan
Ngampel terbagi menjadi 12 desa/dusun, dan salah satunya adalah Desa Sudipayung dengan luas
wilayah 193,3 hektar. Sektor perekonomian adalah salah satu sektor yang dapat menjadi identitas
suatu desa. Ini tidak terlepas dari praktik ekonomi yang dijalankan oleh masyarakat di suatu daerah.

Ekonomi masyarakat adalah sistem dan praktik ekonomi yang berhubungan langsung dengan
kehidupan sehari-hari di dalam sebuah lingkungan masyarakat. Ini melibatkan bagaimana
masyarakat mengorganisir sumber daya, memproduksi barang dan jasa, serta mendistribusikannya
di antara anggota masyarakat. Ekonomi masyarakat seringkali dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti budaya, tradisi, kebijakan pemerintah, dan kondisi sosial ekonomi lokal. Tujuannya adalah
untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan bersama. Ini bisa
mencakup berbagai aspek, seperti perdagangan lokal, pertanian, industri rumahan, hingga koperasi
dan kegiatan ekonomi lainnya yang sifatnya lokal.

Desa Sudipayung dikenal dengan pertaniannya yang maju. Pertanian pada desa ini terfokus
pada padi dan tembakau. Desa Sudipayung terkenal dengan pertanian tembakaunya yang maju dan
menjadi salah satu mata pencaharian utama masyarakat disana, dari mulai menjadi petani hingga
penjual tembakau. Sebagian besar masyarakat Desa Sudipayung bermata pencaharian sebagai
petani, tentu saja kebutuhan pertanian di Desa Sudipayung menjadi hal yang perlu diperhatikan.
Salah satu hal yang menjadi kebutuhan para petani adalah upuk. Pupuk adalah bahan yang
memiliki kandungan satu atau lebih unsur hara yang diberikan pada tanaman atau media tanam
untuk mendukung proses pertumbuhannya agar bisa berkembang secara maksimal. Terdapat
berbagai macam jenis pupuk, salah satunya adalah pupuk kompos yang bisa didapatkan dari bahan

organik yang ada di lingkungan sekitar.

2. METODE PENELITIAN
Metode pembuatan kompos menggunakan metode dekomposisi. Dalam proses dekomposisi
atau pembusukan dapat dilakukan dengan mengganti starter EM-4 dengan terasi dan gula merah.

Dalam proses ini peneliti mencoba memanfaatkan terasi dan gula merahs yang sudah dihaluskan




lalu dicampurkan kedalam botol berisikan air.

I.

Tahapan pembuatan kompos dimulai dari enyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
sebagai berikut:
a. Tong
b. Pengaduk

Botol yang tutupnya sudah dilubangi

a o

Sampah organik
Daun kering
Air secukupnya

Terasi

oo

Gula merah

Alat yang digunakan berupa tong dan pengaduk serta bahan yang diperlukan adalah
sampah organik, air, terasi dan gula merah. Alat dan bahan dibawa ke lokasi sosialisasi
untuk pemaparan serta kegiatan workshop. Tong digunakan sebagai wadah pengomposan
dan pengaduk untuk mempermudah proses dalam mengaduk serta menghancurkan
sampah organik dan daun kering. Bahan yang digunakan yaitu terasi dan gula merah yang
berfungsi sebagai pengganti dekomposer dan sampah organik dan daun kering yang
dihancurkan.
Kegiatan penyuluhan dan workshop pembuatan pupuk kompos yang dilaksanakan
bersama PKK Desa Sudipayung Kecamatan Ngampel Kabupaten Kendal. Kegiatan ini
diadakan pada tanggal 4 Agustus 2024 pukul 09.00 WIB di Lapangan Bola Volly Dusun
Doropayung yang dihadiri oleh 15-20 orang.
Tahapan proses pembuatan kompos daun jati seperti Gambar 2 dilaksanakan sebagai
berikut, Pertama siapkan ember bekas yang sudah dibolongi atau yang sudah siap
digunakan untuk wadah komposnya. Kedua potong daun kering menjadi kecil-kecil lalu
masukkan ke dalam ember tersebut. Ketika masukkan bumbu atau cairan terasi dan gula
Jawa ke dalam ember yang sudah berisi daun-daunan semprotkan sedikit demi sedikit
cairan pengganti EM4 yaitu cairan terasi dan gula jawa setelah itu aduk daun beserta
cairan tersebut agar tercampur rata atau daunnya basah semua setelah itu lakukan

berulang-ulang sampai menghasilkan pupuk organik cair




3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampah mah tangga yang disebut juga dengan sampah domestik adalah sampah hasil
buangan aktivitas manusia. Sampah rumah tangga, disebut juga sampah domestik, dapat berbentuk
cair atau padat. Kertas, plastik, dan sampah padat lainnya dapat digolongkan sebagai limbah padat,
sedangkan air kotor dari kegiatan memasak dan mencuci dapat digolongkan sebagai limbah cair.
Sampah yang dibuang secara tidak bertanggung jawab dapat merugikan manusia dan lingkungan
dalam banyak hal.

Sampah rumah tangga biasanya menempati urutan tertinggi di antara sisa-sisa penggunaan
keluarga, khususnya sampah dari aktivitas dapur. Jika hal ini tidak dikelola dengan baik, hal ini
akan berdampak negatif terhadap lingkungan dan menimbulkan masalah besar. Oleh karena itu,
pengelolaan sampah rumah tangga ini penting dilakukan agar sampah tersebut tidak menjadi
mayoritas sampah yang dibuang ke TPA. Mengingat sampah domestik mempunyai dampak negatif
yang cukup besar terhadap lingkungan, maka diperlukan pengelolaan sampah rumah tangga yang
baik. Pengelolaan sampah yang dihasilkan oleh suatu rumah tangga menjadi tanggung jawab semua
keluarga secara setara.

Mayoritas masyarakat enggan memanfaatkan pupuk organik karena diyakini tidak akan serta
merta meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil pertanian. Mereka juga berpendapat bahwa
masyarakat tidak mengelola sampah rumah tangga karena mereka yakin sampah tersebut tidak akan
memberikan manfaat langsung. Penyebab utamanya adalah kurangnya pengetahuan tentang
teknologi dan prosedur dalam mengubah sampah menjadi pupuk organik yang bermanfaat.

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kompos organik ini bertujuan%ari pelatihan ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu-ibu tentang pembuatan kompos. Sampah
organik dicacah menggunakan alat pencacah sederhana seperti pisau. Selain itu, mesin perajang
dapat digunakan dalam skala besar. Selain mudah digunakan, mesin penghancur ini menghasilkan
sampah berukuran kecil sehingga dapat mempercepat pematangan kompos. Sampah bisa matang
dalam waktu tiga hari bila dicampur dengan pupuk organik matang.

Pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga dengan metode takakura adalah agar warga
belajar tentang pengelolaan sampah, metode pengomposan, dan penghijauan pekarangan serta
kebersihan lingkungan. Program ini terdiri dari beberapa kegiatan antara lain: (1) Melaksanakan
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kegiatan sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan




sampah. Setelah sosialisasi selesai, mitra dan masyarakat diharapkan dapat menciptakan
lingkungan yang bersih; (2) Memberikan penyuluhan pembuatan kompos skala rumah tangga
dengan metode takakura; dan (3) Metode deskomposisi mempunyai manfaat karena mengurangi
jumlah sampah yang dihasilkan rumah tangga sehingga lingkungan menjadi lebih bersih.
Masyarakat memandang pelatihan dan penghijauan dengan kompos metode deskomposisi sebagai
metode yang mudah, sederhana, dan bermanfaat untuk menghijaukan lingkungan. Dampaknya
diharapkan para peserta secara bertahap dapat menerapkannya dalam skala mikro dan makro di
lingkungan rumah dan sekitarnya untuk menciptakan lingkungan yang asri dan bersih.

Tiga fase terdiri dari pelaksanaan kegiatan ini berupa perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian. Langkah pertama dalam melaksanakan suatu program disebut tahap perencanaan.
Perencanaan dimaksudkan untuk memberikan petunjuk, petunjuk, atau langkah-langkah dalam
proses pelaksanaan program. pada proses perencanaan diadakan koordinasi dengan beberapa
elemen masyarakat untuk mengadakan pelatihan pembuatan kompos organik dengan
memanfaatkan sisa sisa sampah organik yang ada dirumah, hasilnya kegiatan tersebut dilaksanakan

pada tanggal 5 Agustus 2024 di kediaman ibu siti sunadi dengan target sasaran ibu ibu PKK

setempat.

&elatihan ini dimulai dengan pemaparan tentang beberapa teknik dalam tata kelola
pengelolaan dan pemanfaatan sampah serta pemaparan mengenai teknik apa saja yang dapat
diunakan dalam pembuatan kompos, karena pada pelatihan ini menggunakan metode deskomposisi
maka pemateri menjelaskan bagaimana pelaksanaan dan teknik pembuatan menggunakan metode
tersebut.gomposting dapat dilakukan dalam skala besar maupun rumah tangga. Komposting skala
rumah tangga menggunakan drum khusus yang didesain untuk mempermudah dan mempercepat
proses komposting. Keuntungan komposting skala rumah tangga, yaitu: 1) Tidak membutuhkan
lahan yang luas, 2) Komposting tidak menghasilkan bau yang menganggu, 3) Kontrol mudah
dilakukan, sehingga kualitas kompos lebih baik.

Proses pembuatan kompos organik dengan metode dekomposisi pada skala rumah tangga
cukup sederhana dan mudah dilakukan. Langkah pertama adalah mengumpulkan sampah organik,
seperti sisa dapur berupa kulit buah, sayuran, dan daun kering, yang dipisahkan dari sampah
anorganik. Sampah ini kemudian dicacah menjadi potongan kecil untuk mempercepat proses

penguraian. Selanjutnya, bahan-bahan organik tersebut disusun secara berlapis dalam wadah




kompos, dimulai dengan lapisan daun kering atau jerami, diikuti oleh lapisan sampah organik.
Untuk mempercepat proses pembusukan, ditambahkan starter atau aktivator berupa pupuk organik
yang sudah matang yang kaya akan mikroorganisme atau bisa juga menggunakan gula merah dan
terasi yang ditumbuk lalu ditambahkan air sebagai aktivator. Kelembaban campuran harus dijaga
agar tidak terlalu kering atau terlalu basah, dan secara rutin diaduk setiap 3 hingga 5 hari untuk
memastikan oksigen masuk ke dalam tumpukan kompos, yang juga mencegah bau tidak sedap.
Proses pematangan kompos biasanya memakan waktu 2 hingga 3 minggu, ditandai dengan
perubahan warna menjadi lebih gelap dan tekstur yang lebih halus.

Kompos yang dihasilkan memiliki banyak kegunaan. Selain meningkatkan kesuburan tanah
dengan memperbaiki strukturnya, kompos organik ini juga mengurangi kebutuhan penggunaan
pupuk kimia yang dapat merusak tanah dalam jangka panjang. Pengelolaan sampah organik
melalui pembuatan kompos juga embantu mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat
pembuangan akhir (TPA), sehingga membantu mengurangi polusi dan menjaga kebersihan
lingkungan. Hasil kompos ini juga dapat dimanfaatkan untuk penghijauan pekarangan rumabh,
menciptakan suasana yang lebih asri dan sejuk. Dengan demikian, metode pengelolaan sampah
rumah tangga ini tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga bagi kehidupan sehari-hari.

Pembuatan kompos dengan metode deskomposisi i tidak hanya bermanfaat untuk
pengelolaan sampah, tetapi juga dapat menjadi solusi jangka panjang dalam menjaga
keseimbangan ekosistem. Dalam praktiknya, penggunaan kompos membantu menjaga kesuburan
tanah secara alami, memperbaiki struktur tanah yang padat, serta meningkatkan kemampuan tanah
menyerap air. Hal ini penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman, terutama di lahan pertanian
atau pekarangan rumah yang sempit. Selain itu, penggunaan kompos mengurangi ketergantungan
pada pupuk kimia yang bisa menyebabkan pencemaran tanah dan air dalam jangka panjang.
Program pelatihan ini juga diharapkan dapat ningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya daur ulang sampah organik dan memberikan keterampilan baru yang bermanfaat bagi
lingkungan dan ekonomi keluarga. Dengan langkah ini, masyarakat secara bertahap dapat

berkontribusi dalam upaya menjaga kebersihan dan keberlanjutan lingkungan.

4, KESIMPULAN

Jurnal "Penguatan Ekonomi Masyarakat Desa Melalui Pembuatan Pupuk Kompos Organik




di Desa Sudipayung" menjelaskan pentingnya pelatihan pembuatan kompos sebagai solusi
berkelanjutan untuk mengelola sampah rumah tangga dan memperkuat ekonomi lokal. Pelatihan
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK, tentang cara
memanfaatkan sampah organik menjadi kompos, tetapi juga membantu mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia yang merusak lingkungan.

Pembuatan kompos dengan metode dekomposisi menggunakan bahan-bahan sederhana
seperti terasi dan gula merah telah menunjukkan hasil yang signifikan. Kompos yang dihasilkan
dari sampah rumah tangga dapat meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, rta
menciptakan lingkungan yang lebih hijau dan sehat. Selain itu, pengelolaan sampah organik ini
embantu mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA), yang
pada gilirannya mengurangi polusi dan meningkatkan kebersihan lingkungan sekitar.

Pelatihan ini memberikan manfaat ganda: selain memberikan pengetahuan tentang
pengelolaan sampah, kegiatan ini juga membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya daur
ulang dan penghijauan. Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ini diharapkan dapat
mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh tuk menciptakan lingkungan yang bersih dan asri
di sekitar rumah mereka. Dalam jangka panjang, rogram ini diharapkan dapat memberikan

dampak ekonomi positif bagi masyarakat dengan mengurangi biaya penggunaan pupuk dan

menciptakan peluang usaha baru dalam bidang pertanian organik.
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